



























ada  manfaatnya.  Selama  ini  pemanfaatan  kulit  jeruk  belum  dilakukan  secara  intensif.  Hal  ini  tentu 





Kecantikan  kulit  tubuh  khususnya wajah  adalah  idaman bagi  setiap manusia  terlebih di  kalangan 
wanita. Berbagai  cara dan usaha dilakukan  kaum hawa untuk memiliki wajah  yang  cantik, muda dan 
tampak berseri‐seri. Bahkan tidak sedikit mereka yang mengeluarkan banyak biaya dalam memperoleh 
kecantikan kulit wajah. Mereka rela berkorban dengan apa saja untuk memiliki kecantikan kulit wajah, 
tidak  jarang  dari  mereka  yang  menggunakan  jalan  mistis  supaya  memiliki  wajah  yang  cantik  dalam 
waktu  singkat.  Sebagian  kulit  wajah  manusia  memiliki  sensitivitas  yang  tinggi  terhadap  kandungan‐




Indonesia  merupakan  negara  kepulauan  yang    letak  geografisnya  berada  pada  wilayah  garis 
khatulistiwa.  Letak  negara  Indonesia  yang  dilalui  garis  khatulistiwa  menyebabkan  wilayah  Indonesia 
memiliki kondisi  iklim yang khas, yaitu memiliki musim hujan dan musim kemarau yang sama panjang. 
Iklim tropis yang dialami Indonesia menjadikan wilayah Indonesia sangat cocok dalam usaha perikanan, 
pertanian,  dan  perkebunan.  Potensi  Sumber  Daya  Alam  yang  melimpah  ini  tentu  saja  harus 
dimanfaatkan  masyarakat  Indonesia  yaitu  dengan  pengolahan  Sumber  Daya  Alam  secara  maksimal. 
Tanah  Indonesia  yang  subur  membuat  usaha  perkebunan  di  Indonesia  sangat  berkembang,  misal 








terkandung  pada  kulit  jeruk.  Kulit  jeruk  memiliki  kandungan  manfaat  yang  tidak  kalah  banyak 
dibandingkan  dengan  kandungan  buah  jeruknya  sendiri.  Kandungan  kulit  jeruk  memiliki  manfaat 
diantaranya mulai dari penenang, penghalus kulit hingga obat anti nyamuk. 
Berdasarkan  penjelasan  di  atas  maka  akan  dikaji  bebarapa  masalah  diantara‐nya  kurangnya 
pemanfaatan  limbah  kulit  jeruk dalam  bidang  kesehatan  kulit, misalnya  sebagai  bahan  dasar masker 
wajah. Ketersediaan masker kulit wajah   yang melimpah dengan harga yang relatif mahal, bahan kimia 
dalam  campuran  masker  kulit  wajah  dapat  mengganggu  kesehatan  kulit,  terjadi  iritasi,  dan  alergi. 
Namun, karena keterbatasan dalam proses penelitian diantaranya waktu, tenaga, dan pikiran maka kami 
hanya  membatasi  penelitian  kami  hanya  pada  cara  pembuatan  masker  kulit  wajah  dengan 
menggunakan  bahan alternatif kulit jeruk dan mengetahui adanya kandungan antioksidan pada tepung 
kulit jeruk. 
Manfaat  dari  penelitian  ini  mengun‐tungkan  beberapa  pihak  diantaranya  bagi  peneliti,  dapat 
mengaplikasikan  ilmu‐ilmu yang didapat untuk dikembangkan  lebih  lanjut, untuk menambah wawasan 
atau  pengetahuan  dalam  pemanfaatan  kulit  jeruk  menjadi  masker  wajah,  sebagai  wahana 
pengembangan ilmu pengetahuan yang telah ada, meningkatkan kerjasama dan membangun kreativitas 
dalam  keilmuan,  mengetahui  potensi  kulit  jeruk  manis  sebagai  bahan  alternatif  pembuatan  masker 
wajah  yang  aman  dan  menyehatkan.  Bagi  masyarakat,  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi 




menciptakan  lingkungan  yang  bersih  dari  sampah  dengan memanfaatkan  kulit  jeruk menjadi masker 





Kandungan kulit  jeruk  tidak kalah banyak dibandingkan dengan kandungan buah  jeruknya sendiri. 
Zat bermanfaat yang terkandung dalam kulit  jeruk salah satunya adalah minyak atsiri. Kandungan kulit 
jeruk yang satu  ini banyak ber‐manfaat bagi manusia. Minyak atsiri adalah sejenis minyak nabati yang 
dapat  berubah mengental  bila  diletakkan  pada  suhu  ruangan. Minyak  ini  mengeluarkan  aroma  yang 








pada manusia  untuk mencegah  terjadinya  penyakit.  Antioksi‐dan melakukan  semua  itu  dengan  cara 
menekan  kerusakan  sel  yang  terjadi  akibat  proses  oksidasi  radikal  bebas,  membantu  menghentikan 
proses perusakan  sel dengan  cara memberikan elektron  kepada  radikal bebas.  Selain  itu, antioksidan 
juga akan menetralisir radikal bebas sehingga tidak mempunyai kemampuan lagi mencuri elektron dari 




reaktif  membentuk  radikal  bebas  tak  reaktif  yang  relatif  stabil.  Senyawa  fenolik  dan  flavonoid 
merupakan sumber antioksidan alami yang biasanya terdapat dalam tumbuhan. Selain  itu, antioksidan 
memiliki  kemampuan  dalam  memberikan  elektron,  mengikat  dan  mengakhiri  reaksi  berantai  radikal 
bebas  yang mematikan. Antioksidan  yang dipakai  kemudian didaur ulang oleh  antioksidan  lain untuk 





melakukan  penelitian  terhadap  senyawa  flavonoid  pada  akar  tanaman  jeruk  (Citrus  sinensis)  dan 






untuk  memperindah  kecantikan.  Lapisan  kulit  pada  dasarnya  sama  di  semua  bagian  tubuh,  kecuali 
telapak tangan, telapak kaki, dan bibir. Tebalnya bervariasi dari 0,5 mm di kelopak mata sampai 4 mm di 
telapak kaki. 




Warna  merah  itu  disebabkan  oleh  pelebaran  pembuluh  darah.  Oleh  karena  wajah  memiliki  banyak 
pembuluh  darah,  wajah  biasanya  mempunyai  kulit  yang  lebih  halus  dari  bagian  tubuh  yang  lain. 
Kehalusan kulit wajah juga diakibatkan sering terkena sinar ultraviolet matahari di pagi hari. Di samping 
kulit wajah yang tipis, saraf yang mengurus sensasi pada wajah membuat wajah sangat sensitif dengan 
gejala‐gejala  yang menyerang  dari  luar.  Lapisan  cornium  diperlukan  untuk  melindungi  kulit  dari  bek 
kombinasi  (hanya  sebagai  rangsangan  dari  dalam  dan  luar  kulit).  Unsur  sinar  matahari  yang 
menyebabkan rasa panas di kulit adalah unsur  inframerah dan dapat menembus serta mempengaruhi 
kualitas kulit adalah sinar ultraviolet. 
Setiap  manusia  memiliki  karakteris‐tik  kulit  wajah  yang  berbeda‐beda  jenis‐nya.  Kulit  wajah 
berminyak  cenderung berjerawat dan memiliki pori‐pori besar.  Jenis wajah berminyak ada dua,  yaitu 





Bermacam‐macam  masalah  kulit  wajah  menyebabkan  manusia  lebih  memperhatikan  perawatan 
kulit wajah dibandingkan kulit tubuh yang  lain. Perawatan kulit wajah yang dilakukan sehari hari dapat 
menyehatkan  kulit wajah. Ada beberapa  tahapan perawatan  kulit wajah, pertama  yaitu pembersihan 
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kulit wajah.  Pembersihan  kulit wajah  dilakukan  dengan  cara membersihkan  kulit wajah  dengan  susu 
pembersih dan kapas. Langkah kedua yaitu penyegaran wajah yaitu memberikan penyegar pada wajah 
(toner)  untuk  menyegarkan  kulit  dan  membersihkan  kotoran  yang  masih  tersisa  pada  saat  proses 




Penelitian  ini  menggunakan  metode  kuantitatif.  Metode  yang  menitikberatkan  pada  analisis 
perhitungan  dari  pengujian  yang  dilakukan.  Pengujian  uji  antioksidan  pada  kulit  jeruk  ini  dilakukan 
dengan  metode  DPPH  (1,1‐difenil‐2‐pikrilhidrazil),  yaitu  mengukur  kemampuan  suatu  senyawa 
antioksidan dalam menangkap radikal bebas dan dengan mengukur absorbansinya maka akan diketahui 
besar  penyerapan warnanya  sehingga  akan  diketahui  harga  aktivitas  antioksidannya. Hasil  pengujian 
bertujuan untuk mengetahui kandungan antioksidan dalam kulit jeruk. 
Pembuatan ekstrak dari kulit jeruk manis ponkan, yaitu dengan cara kulit jeruk manis ponkan yang 
sudah dicuci bersih diiris kecil‐kecil untuk memperluas permukaan agar  lebih  cepat kering,  kemudian 
dijemur  dibawah  terik  sinar matahari  selama  tiga  hari  sambil  sesekali  dibolak‐balik  agar  pemanasan 
merata. Selanjutnya kulit  jeruk yang sudah mengering diserbuk dengan blender dan dihasilkan serbuk 
kulit  jeruk berwarna orange  lebih  tua. Selanjutnya mengambil 17,5 gram  serbuk kulit  jeruk kemudian 
diekstraksi  dengan  cara  ekstraksi  soklet  dengan  menggunakan  pelarut  etanol  96%  sebanyak  90  ml, 
kemudian menguapkan pelarutnya dengan evaporator buchi pada suhu 50o C. 
Pengujian  aktivitas  antioksidan  ekstrak  kulit  jeruk  dengan  metode  DPPH,  yaitu  dengan  cara  
menimbang  0,66  gram  sampel  kemudian  ditambah  metanol  sebanyak  10  ml  selanjutnya  divorteks 
(dipusingkan) dengan sentrifuge selama tiga menit. Langkah selanjutnya adalah mengambil 1,5 ml filtrat 
dimasukkan  dalam  tabung  reaksi dan  ditambah dengan  1 ml  larutan DPPH.  Larutan  sampel  tersebut 
dibuat menjadi dua, yaitu sebagai sampel A dan sampel B. Selanjutnya membuat  larutan blanko, yaitu 
terbuat dari 1 ml metanol ditambah dengan 1 ml DPPH. Kemudian membuat  larutan kontrol negatif, 





Setelah  itu, keempat macam  larutan (sampel A dan B,  larutan blanko, dan  larutan kontrol negatif) 
tersebut yang sudah didiamkan diukur absorbansinya (optikal densiti) dengan spektrofotometer dengan 
panjang  gelombang  518  nm  yang  merupakan  panjang  gelombang  maksimum.  Besarnya  aktivitas 
antioksidan dalam sampel dihitung dengan rumus : 
      OD blanko – OD sampel   




Antioksidan merupakan  senyawa  yang dapat menghambat oksidasi dengan  cara bereaksi dengan 
senyawa  yang mengandung  radikal  bebas  reaktif  dengan membentuk  radikal  bebas  tak  reaktif  yang 
relatif  stabil.  Senyawa  antioksidan  saat  ini  bermanfaat  untuk  berbagai  bidang  seperti  dalam  bidang 
pangan,  industri  tekstil,  minyak  bumi,  bahan  pewarna,  dan  lain‐lain.  Riset  tentang  pengembangan 


















Metode  DPPH  merupakan  metode  yang  mudah,  cepat,  dan  sensitif  untuk  pengujian  aktivitas 
antioksidan  senyawa  tertentu  atau  ekstrak  tanaman.  Metode  DPPH  mengukur  kemampuan  suatu 
senyawa antioksidan dalam menangkap radikal bebas. DPPH berfungsi sebagai senyawa yang bertindak 
sebagai radikal bebas yang akan bereaksi dengan ekstrak etanol sebagai senyawa antioksidan yang akan 
mendonorkan  atom  hidrogen.  Kemampuan  penangkapan  radikal  berhubungan  dengan  kemampuan 
suatu komponen senyawa dalam menyum‐bangkan elektron atau hidrogen. Setiap molekul yang dapat 
menyumbangkan  elektron  atau  hidrogen  akan  bereaksi  dan  akan  memudarkan  DPPH.  Metode  ini 







DPPH  memberikan  serapan  kuat  pada  518  nm.  Ketika  elektronnya  menjadi  berpasangan  oleh 
keberadaan penangkap  radikal bebas, maka absorbansinya menurun secara stokiometri sesuai  jumlah 
elektron  yang diambil.  Pada metode  ini  absorbansi  yang diukur  adalah  absorbansi  larutan DPPH  sisa 
yang tidak bereaksi dengan senyawa antioksidan. Pada penelitian warna larutan yang ditambah dengan 
larutan  DPPH  setelah  didiamkan  dalam  ruang  gelap  selama  20  menit  warnanya  memudar  menjadi 



































Berdasarkan  perhitungan  dari  data  yang  diperoleh  maka  dihasilkan  nilai  aktivitas  antioksidan 
ekstrak kulit jeruk berkisar antara 66,84‐68,91%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa didalam kulit jeruk 
banyak  terkandung  antioksidan  (asam  askorbat),  sehingga  kulit  jeruk manis  (ponkan) dapat dijadikan 
sebagai  bahan  dasar  alternatif  pembuatan  masker  wajah.  Antioksidan  mempunyai  fungsi  untuk 
memperlambat penuaan dini dan mencerahkan kulit, yaitu dengan adanya elektron hidrogen yang dapat 








Berdasarkan penelitian mengenai uji  aktivitas  antioksidan pada  kulit  jeruk manis  (Citrus  sinensis) 
sebagai  alternatif  bahan  pembuatan  masker  wajah  maka  dapat  diambil  beberapa  simpulan  sebagai 
berikut. 









1.  Penelitian  ini  perlu  adanya  penelitian  lebih  terperinci  tentang  senyawa  apa  saja  yang  bertindak 
sebagai anti‐oksidan dan berapa besar aktivitasnya. 
2.  Perlu adanya penentuan nilai  IC50,  yaitu  konsentrasi bahan uji  yang diperlukan untuk menangkap 
50%  DPPH  selama  20  menit  (operating  time)  atau  jeda  waktu  yang  diperlukan  bahan  uji  untuk 
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